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Lampiran 1 

Tabel Hasil Pengamatan Komposisi Mikroplastik pada Semua Stasiun. 

1. Stasiun 1 (1) 

No Bentuk Mps Warna 
Ukuran 

(mm) 
Pembesaran (kali) 

1 Film Merah 2,102 4,5 

2 Film Merah 4,013 4,5 

3 Film Merah 0,384 4,5 

4 Film Lainnya 0,835 4,5 

5 Film Lainnya 0,664 4,5 

6 Film Biru 2,627 4,5 

7 Fiber Biru 0,668 4,5 

8 Film Biru 1,454 4,5 

9 Fiber Biru 3,630 4,5 

10 Fiber Biru 0,282 4,5 

11 Film Biru 0,089 4,5 

12 Film Biru 0,112 4,5 

13 Film Biru 0,225 4,5 

14 Film Hitam 0,340 4,5 

15 Film Hitam 0,235 4,5 

16 Film Merah 0,235 4,5 

     
2. Stasiun 1 (2) 

No Bentuk Mps Warna 
Ukuran 

(mm) 
Pembesaran (kali) 

1 Film Biru 3,251 4,5 

2 Film Merah 4,327 4,5 

3 Film Biru 4,508 4,5 

4 Film Biru 1,594 4,5 

5 Film Biru 1,301 4,5 

6 Film Biru 3,711 4,5 

7 Film Biru 2,246 4,5 

8 Film Biru 1,064 4,5 

9 Fiber Biru 0,432 4,5 

10 Fiber Biru 1,490 4,5 

11 Fiber Transparan 0,529 4,5 

12 Fiber Biru 1,600 4,5 

13 Fiber Transparan 0,282 4,5 

14 Film Transparan 2,571 4,5 

15 Film Transparan 2,302 4,5 

     



3. Stasiun 1 (3) 

No Bentuk Mps Warna 
Ukuran 

(mm) 
Pembesaran (kali) 

1 Fiber Biru 3,251 4,5 

2 Fiber Merah 4,327 4,5 

3 Fiber Lainnya 4,508 4,5 

4 Fiber Lainnya 1,594 4,5 

5 Fragmen Biru 1,301 4,5 

6 Fragmen Biru 3,711 4,5 

7 Fiber Biru 2,246 4,5 

8 Film Biru 1,064 4,5 

9 Film Biru 0,432 4,5 

10 Film Biru 1,490 4,5 

11 Film Transparan 0,529 4,5 

12 Film Biru 1,600 4,5 

     
4. Stasiun 2 (1) 

No Bentuk Mps Warna 
Ukuran 

(mm) 
Pembesaran (kali) 

1 Fiber Biru 1,592 4,5 

2 Fiber Biru 0,301 4,5 

3 Fiber Merah 2.684 4,5 

4 Fiber Hitam 3.377 4,5 

5 Fiber Hitam 0,748 4,5 

6 Fiber Merah 1,064 4,5 

7 Fiber Lainnya 1,326 4,5 

8 Fiber Merah 0,891 4,5 

9 Fragmen Biru 3,246 4,5 

10 Fiber Hitam 1,231 4,5 

11 Fiber Lainnya 1,003 4,5 

12 Fiber Hitam 2,107 4,5 

13 Film Hitam 1,311 4,5 

14 Fragmen Hitam 1,100 4,5 

15 Fiber Hitam 3,377 4,5 

16 Fiber Hitam 1,034 4,5 

17 Fiber Hitam 4,268 4,5 

18 Fiber Hitam 4,244 4,5 

19 Fiber Hijau 1,071 4,5 

20 Fiber Biru 1,806 4,5 

21 Microbeads Biru 0,073 4,5 

22 Film Biru 1,142 4,5 

 

 



 

5. Stasiun 2 (2) 

No Bentuk Mps Warna 
Ukuran 

(mm) 
Pembesaran (kali) 

1 Fiber Hitam 0,79 4,5 

2 Fiber Merah 0,325 4,5 

3 Film Transparan 2,063 4,5 

4 Fiber Biru 0,883 4,5 

5 Fiber Biru 0,618 4,5 

6 Fiber Biru 1.500 4,5 

7 Fiber Biru 0,613 4,5 

8 Fragmen Biru 0,521 4,5 

9 Fiber Biru 3,747 4,5 

10 Fiber Hitam 0,786 4,5 

11 Fiber Hitam 0,902 4,5 

12 Film Transparan 0,182 4,5 

13 Fragmen Biru 0,094 4,5 

14 Fiber Lainnya 1,003 4,5 

15 Film Transparan 2,107 4,5 

16 Fiber Lainnya 1,311 4,5 

17 Fiber Lainnya 1,100 4,5 

18 Fiber Hitam 3,377 4,5 

19 Fiber Hitam 1,034 4,5 

20 Fiber Hitam 4,268 4,5 

21 Fiber Hitam 4,244 4,5 

22 Fiber Hitam 1,071 4,5 

23 Fiber Hitam 1,806 4,5 

24 Microbeads Biru 0,073 4,5 

25 Film Biru 1,142 4,5 

26 Fiber Hitam 0,748 4,5 

     
6. Stasiun 2 (3) 

No Bentuk Mps Warna 
Ukuran 

(mm) 
Pembesaran (kali) 

1 Fragmen Biru 0,681 4,5 

2 Fiber Hitam 1.939 4,5 

3 Fiber Putih 1.609 4,5 

4 Fiber Merah 1.846 4,5 

5 Fiber Merah 0,537 4,5 

6 Fragmen Transparan 0,477 4,5 

7 Fiber Hitam 0,551 4,5 

8 Film Hitam 0,675 4,5 

9 Fiber Hitam 1.106 4,5 



 

10 Fiber Hitam 0,608 4,5 

11 Fiber Hijau 1.551 4,5 

12 Fiber Lainnya 1.944 4,5 

13 Fiber Hitam 2.297 4,5 

14 Fiber Biru 1.260 4,5 

15 Fragmen Biru 0,077 4,5 

16 Fiber Biru 1.368 4,5 

17 Fiber Biru 1.190 4,5 

18 Fiber Hitam 1.004 4,5 

19 Fragmen Biru 0,064 4,5 

20 Fiber Hitam 0,728 4,5 

21 Fiber Hitam 2.617 4,5 

22 Fiber Hitam 1.342 4,5 

23 Fiber Hitam 0,573 4,5 

24 Fiber Hitam 0,989 4,5 

25 Fiber Hitam 0,945 4,5 

26 Fiber Hitam 0,345 4,5 

27 Film Hijau 0,429 4,5 

28 Fragmen Biru 0,487 4,5 

29 Fiber Hitam 1,753 4,5 

30 Fiber Hitam 3,200 4,5 

31 Fiber Lainnya 0,490 4,5 

32 Fragmen Biru 0,488 4,5 

33 Fiber Hitam 1,079 4,5 

34 Fiber Biru 1,822 4,5 

35 Fiber Transparan 3,366 4,5 

36 Fiber Biru 1,355 4,5 

37 Fiber Biru 1,581 4,5 

38 Fiber Hitam 3,650 4,5 

39 Fiber Hitam 2,005 4,5 

40 Fiber Hitam 0,985 4,5 

41 Fiber Hitam 1,853 4,5 

42 Fragmen Hitam 0,576 4,5 

43 Fragmen Biru 0,547 4,5 

44 Fiber Biru 0,800 4,5 

45 Fiber Merah 2,860 4,5 

46 Fiber Hitam 1,138 4,5 

47 Fiber Transparan 1,006 4,5 

48 Fiber Hitam 1,331 4,5 

49 Fiber Biru 4,092 4,5 

50 Fiber Biru 0,581 4,5 

51 Fiber Biru 0,827 4,5 



 

52 Fiber Biru 1,065 4,5 

53 Fiber Biru 0,814 4,5 

54 Film Hitam 2,154 4,5 

55 Fiber Hitam 0,968 4,5 

56 Fiber Hitam 1,716 4,5 

57 Fiber Hitam 3,883 4,5 

58 Film Transparan 0,641 4,5 

59 Film Transparan 0,860 4,5 

60 Fiber Lainnya 3,487 4,5 

61 Fiber Lainnya 1,095 4,5 

62 Fragmen Biru 0,074 4,5 

63 Fiber Lainnya 1,677 4,5 

64 Fiber Lainnya 1,810 4,5 

65 Fiber Hitam 0,855 4,5 

66 Fiber Hitam 1,117 4,5 

67 Fiber Hitam 0,788 4,5 

68 Fiber Hitam 0,703 4,5 

69 Film Transparan 1,187 4,5 

70 Fiber Merah 4,900 4,5 

71 Fiber Hijau 1,316 4,5 

     
7. Stasiun 3 (1) 

No Bentuk Mps Warna 
Ukuran 

(mm) 
Pembesaran (kali) 

1 Fiber Merah 1,059 4,5 

2 Film Transparan 0,489 4,5 

3 Fiber Transparan 0,728 4,5 

4 Film Transparan 0,931 4,5 

5 Fiber Hitam 2,797 4,5 

6 Fragmen Transparan 0,736 4,5 

7 Fiber Lainnya 1,453 4,5 

8 Fiber Transparan 0,740 4,5 

9 Fiber Biru 0,615 4,5 

10 Fiber Hijau 0,852 4,5 

11 Fiber Hijau 3,941 4,5 

12 Film Biru 0,044 4,5 

13 Fiber Transparan 0,972 4,5 

14 Fiber Hitam 1,068 4,5 

15 Film Transparan 1,287 4,5 

16 Fiber Hitam 1,772 4,5 

17 Film Hitam 0,354 4,5 

18 Film Lainnya 0,539 4,5 



 

19 Fiber Biru 1,074 4,5 

20 Fiber Hitam 1,063 4,5 

21 Fiber Biru 0,312 4,5 

22 Fiber Transparan 1,104 4,5 

23 Fragmen Merah 0,173 4,5 

24 Fiber Hitam 1,467 4,5 

25 Fiber Hitam 1,327 4,5 

26 Fragmen Biru 0,135 4,5 

27 Fiber Hitam 1,290 4,5 

28 Fiber Hitam 1,021 4,5 

29 Fiber Merah 3,211 4,5 

30 Fiber Lainnya 0,997 4,5 

31 Fiber Hijau 1,066 4,5 

32 Fiber Hitam 1,368 4,5 

33 Fiber Hitam 0,832 4,5 

34 Fiber Hitam 1,084 4,5 

35 Microbeads Hitam 0,057 4,5 

36 Fiber Biru 2,486 4,5 

     
8. Stasiun 3 (2) 

No Bentuk Mps Warna 
Ukuran 

(mm) 
Pembesaran (kali) 

1 Fiber Biru 3,482 4,5 

2 Fiber Biru 3,297 4,5 

3 Fiber Lainnya 0,649 4,5 

4 Film Transparan 0,404 4,5 

5 Fiber Biru 2,715 4,5 

6 Fiber Lainnya 1,048 4,5 

7 Fiber Hijau 4,657 4,5 

8 Fiber Lainnya 0,794 4,5 

9 Microbeads Hitam 0,072 4,5 

10 Fiber Biru 2,094 4,5 

11 Fiber Lainnya 0,833 4,5 

12 Film Transparan 0,397 4,5 

13 Fiber Transparan 1,054 4,5 

14 Fiber Hitam 2,108 4,5 

15 Film Lainnya 0,380 4,5 

16 Fiber Transparan 0,778 3 

17 Fiber Hitam 3,096 4,5 

18 Fiber Hitam 1,358 4,5 

19 Fiber Hitam 2,692 5,5 

20 Fiber Hitam 0,603 6,5 



 

21 Fiber Hitam 1,812 4,5 

22 Fiber Hitam 1,280 5,5 

23 Fiber Hitam 2,911 6,5 

24 Fiber Lainnya 4,416 4,5 

25 Microbeads Merah 0,073 4,5 

26 Fiber Transparan 1,360 4,5 

     
9. Stasiun 3 (3) 

No Bentuk Mps Warna 
Ukuran 

(mm) 
Pembesaran (kali) 

1 Fiber Hitam 3,101 4,5 

2 Fiber Lainnya 4,327 4,5 

3 Fiber Hitam 1,074 4,5 

4 Fiber Lainnya 0,395 4,5 

5 Fiber Biru 0,851 4,5 

6 Fragmen Biru 0,299 4,5 

7 Fragmen Lainnya 0,077 4,5 

8 Fragmen Biru 0,125 4,5 

9 Fiber Transparan 0,824 4,5 

10 Fiber Biru 1,060 4,5 

11 Fiber Hijau 5,990 4,5 

12 Fiber Transparan 2,329 4,5 

13 Fiber Hitam 1,251 4,5 

14 Fiber Hitam 0,839 4,5 

15 Fiber Hitam 0,811 4,5 

16 Fiber Hitam 1,872 4,5 

17 Fiber Hitam 1,239 4,5 

18 Fiber Hitam 0,512 4,5 

19 Fiber Hitam 0,784 4,5 

20 Fiber Hitam 1,837 4,5 

21 Fiber Hitam 2,087 4,5 

22 Fiber Merah 1,071 4,5 

23 Fiber Hitam 2,067 4,5 

24 Fiber Hitam 0,655 4,5 

25 Fiber Hitam 1,468 4,5 

26 Fiber Merah 0,761 4,5 

27 Fiber Biru 1,989 4,5 

28 Fiber Lainnya 0,973 4,5 

29 Film Hitam 0,363 4,5 

30 Fragmen Biru 0,319 4,5 

31 Fragmen Merah 0,518 4,5 

32 Fragmen Biru 1,029 4,5 



 

33 Fiber Hitam 2,627 4,5 

34 Film Biru 0,113 4,5 

35 Fiber Biru 1,348 4,5 

36 Fiber Hitam 2,542 4,5 

37 Fiber Hijau 1,355 4,5 

38 Film Biru 1,654 4,5 

39 Fragmen Biru 0,793 4,5 

40 Fragmen Biru 0,252 4,5 

41 Fragmen Merah 0,405 4,5 

42 Film Biru 0,614 4,5 

     
10. Stasiun 4 (1) 

No Bentuk Mps Warna 
Ukuran 

(mm) 
Pembesaran (kali) 

1 Fiber Hitam 0,493 4,5 

2 Fiber Lainnya 0,521 4,5 

3 Fragmen Merah 0,051 4,5 

4 Microbeads Merah 0,062 4,5 

5 Fiber Hitam 0,291 4,5 

6 Fiber Hitam 0,325 4,5 

7 Microbeads Biru 0,077 4,5 

8 Fiber Hitam 1,178 4,5 

9 Fiber Biru 0,996 4,5 

10 Fragmen Biru 0,543 4,5 

11 Fiber Biru 3,956 4,5 

12 Fiber Hitam 0,308 4,5 

13 Film Lainnya 0,051 4,5 

14 Fiber Biru 1,914 4,5 

15 Fiber Lainnya 0,682 4,5 

16 Fragmen Merah 0,910 4,5 

17 Fiber Lainnya 4,456 4,5 

18 Fiber Hijau 2,314 4,5 

19 Fiber Hitam 4,476 4,5 

20 Fiber Hitam 1,259 4,5 

21 Fiber Merah 0,438 4,5 

     
11. Stasiun 4 (2) 

No Bentuk Mps Warna 
Ukuran 

(mm) 
Pembesaran (kali) 

1 Film Transparan 0,781 4,5 

2 Fragmen Transparan 0,590 4,5 

3 Fiber Hitam 0,625 4,5 

4 Fiber Biru 0,724 4,5 



 

5 Fiber Transparan 1,645 4,5 

6 Fiber Transparan 2,621 4,5 

7 Fiber Merah 0,561 4,5 

8 Fiber Transparan 1,862 4,5 

9 Fragmen Putih 2,208 4,5 

10 Fiber Merah 2,661 4,5 

11 Fiber Merah 2,409 4,5 

12 Fiber Merah 0,588 4,5 

13 Fragmen Merah 0,120 4,5 

14 Fiber Hitam 1,112 4,5 

15 Fragmen Merah 0,106 4,5 

16 Microbeads Lainnya 0,136 4,5 

17 Fiber Biru 0,629 4,5 

18 Film Lainnya 0,371 4,5 

     
12. Stasiun 4 (3) 

No Bentuk Mps Warna 
Ukuran 

(mm) 
Pembesaran (kali) 

1 Film Biru 1,636 4,5 

2 Film Biru 0,760 4,5 

3 Film Biru 3,143 4,5 

4 Fiber Hitam 1,314 4,5 

5 Film Biru 0,466 4,5 

6 Fiber Hitam 1,260 4,5 

7 Fragmen Biru 2,069 4,5 

8 Film Lainnya 1,949 4,5 

9 Fiber Hijau 4,928 4,5 

10 Fiber Biru 0,540 4,5 

11 Fiber Biru 0,818 4,5 

12 Fiber Merah 4,045 4,5 

13 Film Biru 0,319 4,5 

14 Film Biru 0,310 4,5 

15 Fiber Hitam 2,157 4,5 

16 Fiber Hitam 0,864 4,5 

17 Microbeads Biru 0,086 4,5 

18 Fiber Biru 3,742 4,5 

19 Fiber Biru 2,111 4,5 

20 Fiber Biru 2,208 4,5 

21 Fiber Biru 1,110 4,5 

22 Film Biru 0,790 4,5 

23 Fiber Merah 1,355 4,5 

24 Fiber Biru 1,390 4,5 



 

25 Fragmen Biru 0,099 4,5 

26 Film Biru 0,952 4,5 

27 Fragmen Biru 0,168 4,5 

28 Fiber Hitam 3,932 4,5 

     

13. Stasiun 5 (1) 

No Bentuk Mps Warna 
Ukuran 

(mm) 
Pembesaran (kali) 

1 Fiber Biru 2,102 4,5 

2 Fiber Biru 4,013 4,5 

3 Film Biru 0,384 4,5 

4 Fiber Biru 0,835 4,5 

5 Film Biru 0,664 4,5 

6 Fiber Biru 2,627 4,5 

7 Fragmen Biru 0,668 4,5 

8 Fiber Biru 1,454 4,5 

9 Fiber Biru 3,630 4,5 

10 Fragmen Biru 0,282 4,5 

11 Microbeads Biru 0,089 4,5 

12 Fragmen Biru 0,112 4,5 

13 Fragmen Lainnya 0,225 4,5 

14 Film Transparan 0,340 4,5 

15 Fragmen Biru 0,235 4,5 

16 Film Lainnya 0,415 4,5 

17 Fragmen Lainnya 0,146 4,5 

18 Fiber Merah 1,982 4,5 

19 Fiber Transparan 1,836 4,5 

20 Fragmen Lainnya 0,700 4,5 

21 Fiber Biru 0,972 4,5 

22 Microbeads Lainnya 0,088 4,5 

23 Fiber Transparan 2,602 4,5 

24 Fiber Hitam 0,949 4,5 

25 Microbeads Lainnya 0,184 4,5 

26 Film Hijau 0,682 4,5 

27 Fragmen Transparan 0,541 4,5 

28 Fragmen Lainnya 0,211 4,5 

29 Fragmen Biru 0,055 4,5 

30 Fiber Hijau 2,684 4,5 

31 Fragmen Biru 0,086 4,5 

32 Fiber Lainnya 2,180 4,5 

     
 

 



 

14. Stasiun 5 (2) 

No Bentuk Mps Warna 
Ukuran 

(mm) 
Pembesaran (kali) 

1 Fiber Lainnya 3,251 4,5 

2 Fiber Hitam 4,327 4,5 

3 Film Hitam 4,508 4,5 

4 Fiber Hitam 1,594 4,5 

5 Film Transparan 1,301 4,5 

6 Fiber Merah 3,711 4,5 

7 Film Transparan 2,246 4,5 

8 Film Lainnya 1,571 4,5 

9 Fragmen Biru 0,156 4,5 

10 Film Lainnya 3,310 4,5 

11 Fragmen Hijau 0,106 4,5 

12 Fiber Lainnya 0,674 4,5 

13 Fiber Merah 0,943 4,5 

14 Film Biru 0,120 4,5 

15 Fragmen Hijau 0,214 4,5 

16 Fiber Hitam 1,064 4,5 

17 Fiber Biru 0,432 4,5 

18 Fiber Biru 1,490 4,5 

19 Fiber Biru 0,529 4,5 

20 Fiber Biru 1,600 4,5 

21 Fiber Biru 0,282 4,5 

22 Fiber Biru 2,571 4,5 

23 Fragmen Biru 0,252 4,5 

24 Fragmen Biru 0,386 4,5 

     
15. Stasiun 5 (3) 

No Bentuk Mps Warna 
Ukuran 

(mm) 
Pembesaran (kali) 

1 Fragmen Lainnya 0,146 4,5 

2 Fiber Merah 1,982 4,5 

3 Fiber Transparan 1,836 4,5 

4 Fragmen Lainnya 0,700 4,5 

5 Fiber Biru 0,972 4,5 

6 Microbeads Biru 0,088 4,5 

7 Fiber Biru 2,602 4,5 

8 Fiber Biru 0,949 4,5 

9 Microbeads Biru 0,184 4,5 

10 Film Biru 0,682 4,5 

11 Fragmen Biru 0,541 4,5 

12 Fragmen Biru 0,211 4,5 



 

13 Fragmen Biru 0,055 4,5 

14 Fiber Hijau 2,684 4,5 

15 Fragmen Biru 0,086 4,5 

16 Fiber Lainnya 2,180 4,5 

17 Fiber Transparan 0,942 4,5 

18 Fiber Lainnya 1,808 4,5 

19 Fiber Merah 0,562 4,5 

20 Fragmen Biru 0,145 4,5 

21 Fiber Lainnya 2,307 4,5 

22 Film Biru 4,015 4,5 

23 Fiber Hijau 2,423 4,5 

24 Fiber Hijau 2,682 4,5 

25 Fiber Hitam 2,593 4,5 

26 Film Biru 0,504 4,5 

27 Film Biru 0,796 4,5 

28 Film Biru 0,329 4,5 

29 Fiber Transparan 2,420 4,5 

30 Fiber Hijau 1,945 4,5 

31 Fiber Biru 1,280 4,5 

32 Fiber Hitam 1,124 4,5 

33 Film Biru 1,012 4,5 

34 Fiber Hitam 1,772 4,5 

35 Film Biru 3,057 4,5 

36 Film Biru 1,457 4,5 

37 Fragmen Biru 0,507 4,5 

38 Film Transparan 2,502 4,5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran 2. 

Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran 3. 

Uji Statistik menggunakan Software SPSS 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

VAR00001 0,212 5 .200
*
 0,959 5 0,798 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Test of Homogeneity of Variances 

    
Levene 
Statistic df1 df2 Sig. 

databaru Based 
on Mean 

3,446 4 10 0,051 

  Based 
on 
Median 

0,506 4 10 0,733 

  Based 
on 
Median 
and with 
adjusted 
df 

0,506 4 3,176 0,740 

  Based 
on 
trimmed 
mean 

3,052 4 10 0,069 

 

ANOVA 

databaru 

     

  
Sum of 
Squares df 

Mean 
Square F Sig. 

Between Groups 0,331 4 0,083 3,735 0,041 

Within Groups 0,221 10 0,022     

Total 0,552 14       

 

 

 

 

 

 



 

Multiple Comparisons 
 Dependent 

Variable:  databaru 

LSD 

       

(I) Stasiun 
 

Mean 
Difference 

(I-J) 
Std. 
Error 

Sig. 

95% 
Confidence 

Interval   

 

        
Lower 
Bound 

Upper 
Bound 

 Stasiun 1 Stasiun 
2 

-.38868
*
 0,12148 0,010 -0,6594 -0,1180 

   Stasiun 
3 

-.38326
*
 0,12148 0,010 -0,6539 -0,1126 

   Stasiun 
4 

-0,19242 0,12148 0,144 -0,4631 0,0783 

   Stasiun 
5 

-.33959
*
 0,12148 0,019 -0,6103 -0,0689 

 Stasiun 2 Stasiun 
1 

.38868
*
 0,12148 0,010 0,1180 0,6594 

   Stasiun 
3 

0,00542 0,12148 0,965 -0,2653 0,2761 

   Stasiun 
4 

0,19625 0,12148 0,137 -0,0744 0,4669 

   Stasiun 
5 

0,04909 0,12148 0,695 -0,2216 0,3198 

 Stasiun 3 Stasiun 
1 

.38326
*
 0,12148 0,010 0,1126 0,6539 

   Stasiun 
2 

-0,00542 0,12148 0,965 -0,2761 0,2653 

   Stasiun 
4 

0,19083 0,12148 0,147 -0,0798 0,4615 

   Stasiun 
5 

0,04367 0,12148 0,727 -0,2270 0,3144 

 Stasiun 4 Stasiun 
1 

0,19242 0,12148 0,144 -0,0783 0,4631 

   Stasiun 
2 

-0,19625 0,12148 0,137 -0,4669 0,0744 

   Stasiun 
3 

-0,19083 0,12148 0,147 -0,4615 0,0798 

   Stasiun 
5 

-0,14716 0,12148 0,254 -0,4178 0,1235 

 Stasiun 5 Stasiun 
1 

.33959
*
 0,12148 0,019 0,0689 0,6103 

   Stasiun 
2 

-0,04909 0,12148 0,695 -0,3198 0,2216 

   Stasiun 
3 

-0,04367 0,12148 0,727 -0,3144 0,2270 

   Stasiun 
4 

0,14716 0,12148 0,254 -0,1235 0,4178 

 *. The mean 
difference is 
significant at the 
0.05 level. 

      

  

 



 

 

Correlations 

 SUHU 

KELIMPAHAN_

MIKROPLASTIK 

SUHU Pearson Correlation 1 ,932
*
 

Sig. (2-tailed)  ,021 

N 5 5 

KELIMPAHAN_MIKROPLAS

TIK 

Pearson Correlation ,932
*
 1 

Sig. (2-tailed) ,021  

N 5 5 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

 

Correlations 

 pH 

KELIMPAHAN_

MIKROPLASTIK 

pH Pearson Correlation 1 ,949 

Sig. (2-tailed)  ,051 

N 4 4 

KELIMPAHAN_MIKROPLAS

TIK 

Pearson Correlation ,949 1 

Sig. (2-tailed) ,051  

N 4 5 

 

 

Correlations 

 DO 

KELIMPAHAN_

MIKROPLASTIK 

DO Pearson Correlation 1 -,982
**
 

Sig. (2-tailed)  ,003 

N 5 5 

KELIMPAHAN_MIKROPLAS

TIK 

Pearson Correlation -,982
**
 1 

Sig. (2-tailed) ,003  

N 5 5 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 

 

 



 

 

Correlations 

 TSS 

KELIMPAHAN_

MIKROPLASTIK 

TSS Pearson Correlation 1 ,987
**
 

Sig. (2-tailed)  ,002 

N 5 5 

KELIMPAHAN_MIKROPLAS

TIK 

Pearson Correlation ,987
**
 1 

Sig. (2-tailed) ,002  

N 5 5 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran 4. 

Dokumentasi Komposisi Mikroplastik pada Semua Stasiun  

 

 

 

 

 

                  (Fiber)                                   (Fragmen)                                    (Film) 

Gambar 1. Jenis Mikroplastik pada Stasiun 1 

 

 

 

 

             (Fiber)                       (Fragmen)                        (Film)              (Microbeads) 

Gambar 2. Jenis Mikroplastik pada Stasiun 2 

 

 

 

 

            (Fiber)                      (Fragmen)                         (Film)              (Microbeads) 

Gambar 3. Jenis Mikroplastik pada Stasiun 3 

 

 

 

 

              (Fiber)                      (Fragmen)                     (Film)             (Microbeads) 

Gambar 4. Jenis Mikroplastik pada Stasiun 4 



 

 

 

 

 

(Fiber)                    (Fragmen)                    (Film)                        (Microbeads) 

Gambar 5. Jenis Mikroplastik pada Stasiun 5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran 5. 

Dokumentasi Lokasi Kegiatan 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Kondisi Eksisting pada Stasiun 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 7. Kondisi Eksisting pada Stasiun 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 8. Kondisi Eksisting pada Stasiun 3 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

Gambar 9. Kondisi Eksisting pada Stasiun 4 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 10. Kondisi Eksisting pada Stasiun 5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran 6 

Dokumentasi Kegiatan 

 

 

 

 

 

 

 

              (a)                                             (b)                                     (c) 

Gambar 11. Pengambilan Sampel Air 

(a) Pengambilan sampel air menggunakan Van Dorn Water Sampler  

(b) Memasukkan sampel ke dalam Neuston net menggunakan ember 10 Liter 

 (c) Memasukkan sampel ke dalam botol kaca 300 ml. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 11. Proses Penyaringan Sampel sampai Pengamatan Komposisi Mikroplastik 

 



 

LAMPIRAN 
PERATURAN PEMERINTAH NOMOR 82 TAHUN 2001 

TENTANG PENGELOLAAN KUALITAS AIR DAN 
PENGENDALIAN PENCEMARAN AIR 

 

 

 

Kriteria Mutu Air Berdasarkan Kelas 

 
PARAMETER SATUAN KELAS KETERANGAN 

I II III IV 
Ph  5-9 6-9 6-9 5-9 Apabila secara 

alamiah di luar 
rentang tersebut, 
maka ditentukan 
berdasarkan kondisi 
alamiah 

BOD Mg/L 2 3 6 12  
COD Mg/L 10 25 50 100  
DO Mg/L 6 4 3 0 Angka batas 

minimum 
NO3 sebagai N Mg/L 10 10 20 20  
NH3-N Mg/L 0,5 (-) (-) (-) Bagi perikanan, 

kandungan ammonia 
bebas untuk ikan 
yang peka 0,02 mg/L 
sebagai NH3 
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